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ABSTRACT

This research was conducted to explore lexicon naming used in sib mimnyen tradition and the relationship with social values,
community beliej&, and social activities. Data were collected using documentation techniques obtained from portraits (Zf
daily life and interviews with local communities. The research sample was randomly selected using random sampling
technique. The results of this study found that the naming of nyale (marine worms) is influenced by several aspects such as
language relation (Patani language in North Maluku - Thai Pattani language in Thailand), and the way of proccessing
the worm, cognates Vocabu]ar)/ spesg’ﬁcal])/ the sounds, and marine worm habitat. Furthermore, there were also non-language

factors that supported determinism gp sib mimnyen tradition consist (yp geographical location and social activities.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menelisik penamaan leksikon yang digunakan dalam tradisi sib
mimnyen dan hubungannya dengan nilai-nilai sosial, kepercayaan masyarakat, dan aktifitas sosial. Data
dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi yang diperolch dari potret kehidupan schari-hari dan
wawancara terhadap masyarakat setempat. Sampel penelitian ini dipilih secara acak menggunakan teknik
pengambilan sampel purposif. Hasil penelitian ini ditemukan penamaan nyale (cacing laut) dipengaruhi olch
beberapa aspek seperti hubungan kata antarbahasa (bahasa Patani Maluku Utara — bahasa Pattani Thailand),
antarproses pengolahan, antarbunyi kosakata yang serupa (cognates vocabulary), dan habitat cacing laut. Selain
itu, ditemukan juga faktor non bahasa yang menopang detrminasi budaya dalam tradisi sib mimnyen
diantaranya letak geografis dan aktivitas sosial masyarakat.

Kata Kunci: Icksikon; determinasi budaya; nyale

PENDAHULUAN

Setiap daerah memiliki budaya yang berbeda dengan daerah lainnya. Namun ada beberapa daerah
yang memiliki kesamaan karakter budaya dengan budaya di daerah lain. Hal ini disebut dengan
budaya serumpun atau daerah yang masih memiliki hubungan kekerabatan. Sebagaimana yang
terjadi di Kabupaten Halmahera Tengah yang terletak di Provinsi Maluku Utara juga memiliki
beberapa kesamaan karakter budaya dengan daerah-daerah timur Indonesia. Terdapat beberapa
bagian atau bentuk dari budaya yg serupa dengan budaya lainnya yang sudah dibentuk oleh budaya
itu sendiri dan bukan karena dipengaruhi oleh budaya tersebut. Sehingga budaya inilah yang
membentuk perilaku komunikasi antar pelaku budaya yaitu encoder dan decoder (Mulyana dan
Rakhmat 2006: 20-21). Dalam teori model komunikasi antarbudaya ini dipercaya bahwa komunikasi
antarbudaya yang memiliki bentuk serupa jika berada dalam satu lingkaran yang sama maka dapat
mempengaruhi perilaku komunikasi antarbudaya. Salah satu contoh dari bentuk budaya yang serupa
tersebut adalah adanya kesamaan tradisi-tradisi adat tertentu yang dilaksanakan di pesisir pantai
berkarang yakni yang dikenal dengan sebutan sib mimnyen (cacing laut).

Tradisi sib mimnyen ini memiliki beberapa kesamaan bentuk budaya dengan budaya serumpun
lainnya di wilayah timur Indonesia. Namun, tradisi ini juga memiliki berbagai perbedaan baik dalam
upacara adat penjemputan, proses pengolahan dan Kekhususan (istilah) yang dipakai oleh pelaku
budaya tersebut. Hal tersebut juga terjadi dalam tradisi sib mimnyen, masyarakat di Kabupaten
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Halmahera Tengah meyakini adanya nilai-nilai moral dalam proses upacara adat penjemputan
mimnyen, juga mempertahankan nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari wujud budaya yang diyakini
secara turun-temurun. Nilai yang dipertahankan tersebut kemudian dijadikan sebagai sebuah tradisi
yang dikenal dengan sebutan tradisi sib mimnyen.

Di satu sisi, budaya dibentuk oleh masyarakat berdasarkan pola pikir, kegiatan sosial, kebiasaan
sehari-hari, serta aktifitas yang dipengaruhi oleh hal-hal di sekitarnya. Pola pikir, perilaku, kebiasaan
adalah sistem nilai yang membentuk istilah-istilah yang dibahasakan (Masinambow 1976: 6-7).
Koentjaraningrat (Koentjaraningrat 2005: 75) berpendapat bahwa bahasa sebagai wujud budaya
yang memiliki sistem, budaya dibentuk dari aktifitas manusia yang berpola, gagasan- gagasan,
sistem tingkah laku, aktifitas masyarakat yang menghasilkan sesuatu secara fisik (artefak). Budaya
itu terbentuk oleh kebiasaan masyarakat yang secara sengaja dan sadar. Sementara bahasa yang
terdapat dalam tradisi itu dibentuk sebagai bagian dari budaya (Retnowati dan Manan 2014: 73-6).
Penentuan atau penetapan satu tradisi atau budaya yang diyakini oleh masyarakat berdasarkan
situasi juga disebut dengan determinasi budaya. M. J. Herskovits (1951) berpandangan dalam
bukunya Man and His Works bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri, istilah untuk pendapat ini dikenal dengan
cultural- determinism (determinasi budaya).

Di sisi lainnya, fenomena dan situasi yang terjadi secara alamiah dalam suatu masyarakat terhadap
suatu objek yang dapat dinilai dan dapat berpengaruh tersebut bersifat determinatif (Moleong 2007:
6). Sejalan dengan ini, determinasi budaya dalam aspek bahasa sebagai sistem budaya juga
merupakan bagian dari warisan budaya salah satunya budaya gotong royong yang dikenal dengan
istilah mapolus di minahasa dan huyula di daerah gorontalo (Sarajar, Rumajit, dan Walukow 1996:
76-77; Wujud, arti dan fungsi puncak-puncak kebudayaan lama dan asli 1996: 44,).

Beberapa pandangan di atas memandang kebudayaan yang ada pada pelaku budaya tersebut
terbentuk karena adanya sesuatu yang lain di luar budaya yang diyakini dan dibiasakan sehingga
membentuk suatu tradisi. Sementara bahasa yang ada dalam budaya tersebut sebagai bagian dari
wujud budaya yang bersifat turun-temurun atau dengan kata lain dari satu generasi ke generasi yang
lain. Selain itu, dalam memaknai leksikon yang terdapat dalam sebuah tradisi, maka perlu dipahami
hakikat bahasa, yakni 12 butir bahasa yang disarikan oleh Aslinda (2014: 1) yang di antaranya tentang
bahasa sebagai wujud bunyi, bahasa bersifat produktif, dinamis, dan bervariasi. Hal ini menunjukkan
bahwa bahwa itu relatif, yakni memiki keindahannya sendiri yang dapat dilihat dari simbol, lambang,
fonem, dan bentuk kata (Wijana 2016: 81). Dengan demikian, bahasa Patani khususnya yang
digunakan dalam tradisi sib mimnyen tentu dilatarbelakangi oleh aspek lain yang menjadikan leksikon
dalam tradisi ini sedikit berbeda dengan leksikon lainnya yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari.

Aspek-aspek yang melatarbelakangi pembentukan leksikon atau dikenal dengan determinasi budaya
ini perlu diselisik lebih dalam guna mengungkapkan kekhasan dalam tradisi tersebut. Salah satunya
yakni dengan mengkaji kosakata serumpun (cognate vocabulary) dengan lingkungan sekitar benda
termasuk bahasa yang serumpun (Meyer 2009: 25-7). Selain itu juga dapat dilihat dari aspek-aspek
non bahasa lainnya yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Sib mimnyen sebagai
tradisi yang diyakini masyarakat sejak ribuan tahun silam ini belum ada relevansi penelitian
sebelumnya, khususnya pada aspek peristilahan yang ada dalam determinasi budaya. Sehingga data
yang diperoleh sangat terbatas dan bersifat faktual.

Penelitian ini mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya seperti yang telah diteliti oleh (Rajeg
2020) yang menganalisis koleksem khas berganda (MDCA) unntuk perbedaan dan kemiripan
semantis di antara sinonim “kebahagiaan” bahasa Indonesia. Selain itu, penelitian kondisi sosial
budaya yang mempengaruhi keberadaan bahasa juga dilakukan oleh (Pratiwi, Arka, dan Shiohara
2020). Penelitian tentang leksikon dan variabel-variabel penentu pembentukan leksikon juga diteliti
oleh beberapa peneliti bahasa seperti (Dong, Mihalcea, dan Radev 2020), (Maria Mora dkk. 2020),
(Viegas dkk. 2020), (Siew, Yi, dan Lee 2021), (Sakketou dan Ampazis 2020), (Preez dkk. 2020),
(Vashishtha dan Susan 2019), (Khamekhem, Kessentini, dan Kanoun 2019), (Zora, Riad, dan Ylinen
2019), (Pelsmaeker dkk. 2019), (Wulff dkk. 2019), (Wahyuni dan Budi 2018), (Lavertu dan Altman
2019), (Touahri dan Mazroui 2019), (Ghiassi dan Lee 2018), (M Mora dkk. 2019), (Lupea dan Briciu
2019),(Aslan, Gunal, dan Dincer 2018), (Razavi 2018), (Ong dkk. 2019) telah mengekspolarasi leksikon
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berdasarkan ranah, aktivitas sosial, leksikon dalam komunitas, suku, daan kelompok tertentu.
Namun dari sekian penelitian di atas, peneliti belum menemukan adanya tulisan berkaitan dengan
faktor-faktor yang melatarbelakangi munculnya sebuah leksikon dalam tradisi tertentu? Dengan
demikian, penelitian ini menjadi sangat menarik untuk dieksplorasi guna menelusuri apa saja aspek
yang melatarbelakangi terbentuknya tradisi sib mimnyen dan leksikon khas yang ditemukan dalam
tradisi tersebut.

Untuk menjawab pertanyan penelitian sebelumnya, maka peneliti menggunakan metode kualitatif
yakni penelitian yang lebih menekankan pada segi kualitas secara alamiah yang melekat pada
pengertian, konsep, ciri, nilai dan juga tidak menekankan pada angka statistik, perhitungan dan
persentase. Creswell (2014) dan Kaelan (2012: 4-6) juga mendesain sebuah model penelitian
etnografi yakni penelitian yang memfokuskan pada gambaran dalam menginterpretasikan suatu
budaya dan kelompok sosial. Sehingga penelitian tentang sib mimnyen ini akan sangat tepat untuk
diteliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan model etnografi kualitatif. Dalam
penelitian ini, sampel yang digunakan adalah penutur asli masyarakat Patani. Teknik Pengumpulan
data yang digunakan yakni teknik Random Sampling atau sering disebut dengan propability sampling.
Random sampling adalah teknik yang digunakan oleh peneliti dengan keyakinan bahwa sampel yang
dipilih memiliki probabilitas yang sama untuk dapat dipilih secara acak, selain itu purposive sampling
juga dapat digunakan peneliti jika peneliti ingin memilih beberapa sampel yang memberikan
informasi sesuai dengan kebutuhan peneliti (Koentjoro 2012: 105-6; Kumar 2011: 189; Berg 2001).
Data yang dikumpulkan menggunakan metode wawancara melalui telepon seluler dan dokumentasi
melalui media sosial. Wawancara dilakukan peneliti untuk dapat mnginterpretasikan situasi dan
fenomena yang terjadi dalam masyarakat yang tidak dapat ditemukan hanya dengan melakukan
observasi (Kaelan 2012: 110-11; Creswell 2014: 181). Selain itu, peneliti juga menggunakan teknik
dokumentasi berupa gambar sebagai wujud keberadaan mimnyen dan sebagai data tambahan
sebelum melakukan wawancara. Dengan demikian, teknik pengumpulan data melalui wawancara
(Abdullah 2019; Hasim 2019; Ahmad 2019; Tahane 2019) dan dokumentasi dipilih oleh peneliti untuk
menghasilkan data yang valid dan reliabel. Pola analisis data kemudian disusun menjadi data reduksi,
data paparan, pemahaman, interpretasi, penafsiran dan pengambilan kesimpulan (Kaelan 2012: 130-
33; Berg 2001: 35-6)

PEMBAHASAN

Halmahera tengah dikenal dengan kabupaten yang memiliki banyak karang laut hidup (karang yang
dapat tumbuh dan berkembang). Karang laut ini juga menjadi salah satu faktor pembentukan nyale
(cacing laut) yang dikenal di daerah ini dengan sebutan mimnyen. Mimnyen merupakan hewan laut
yang memiliki tekstur berupa butiran-butiran yang diyakini berasal dari bebatuan dan pasir pantai.
Berikut data tentang determinasi Sib Mimnyen dan faktor-faktor non bahasa yang melatarbelakangi
terbentuknya tradisi tersebut.

1. Determinasi Geografi, Aktivitas Sosial Masyarakat dan Latar Belakang Pekerjaan

Pola kehidupan sosial di Kabupaten Halmahera Tengah dapat ditinjau dari sudut pandang kegiatan
sehari-hari (Koentjaraningrat dan Masinambow 1997: 71) dan dari letak geografis. Kegiatan sosial
yang biasanya dilakukan masyarakat Patani yakni bercocok-tanam dan melaut. Kedua profesi ini
kemudian dikembangkan dalam setiap aspek dalam kehidupan masyarakat, salah satunya dalam
aspek sosial budaya masyarakat setempat. Masyarakat setempat kemudian memanfaatkan hasil
panen yang diperoleh dengan pengemasan yang khas dan diikuti dengan beberapa upacara
penyambutan yang dikenal dengan sib mimnyen. Kekhasan ini kemudian dilakukan turun-temurun
hingga kini menjadi sebuah tradisi dalam kebudayaan masyarakat Patani di kabupaten Halmahera
tengah.

Sementara itu, kegiatan sosial lainnya berdasarkan letak geografis dapat dilihat dari kegiatan sehari-
hari lainnya yang dilakukan masyarakat untuk menopang hidup (selain bertani dan melaut).
Masyarakat memanfaatkan karang hidup yang ada di sepanjang bibir pantai Halmahera tengah
sebagai mata pencarian mereka. Karang-karang tersebut dipecahin menjadi satuan-satuan kecil
seperti bebatuan, kerikil dan pasir. Kemudian pecahan-pecahan tersebut dijual untuk kelangsungan
hidup mereka. Selain dijual pecahan-pecahan karang ini juga dijadikan sebagai bahan utama
bangunan dan hiasan masyarakat setempat. Masyarakat setempat meyakini bahwa karang yang ada
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di daerah ini adalah jenis batu karang hidup sehingga dapat tumbuh kembali meskipun diambil terus-
menerus. Hal ini dilakukan layaknya panen raya pohon kelapa dan cengkeh.

Selanjutnya proses pemecahan batu karang sebagai salah satu mata pencarian ini sudah dilakukan
masyarakat setempat sejak dahulu kala. Mereka berlomba-lomba untuk memecahkan batu dari
terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Masyarakat setempat percaya bahwa mereka bisa
hidup dengan memanfaatkan alam yang tumbuh bersama mereka. Kegiatan memecahkan batu ini
kemudian mempertemukan mereka dengan salah satu biota laut yakni cacing laut atau dalam Bahasa
Indonesia disebut nyale dan dikenal dalam bahasa Patani dengan sebutan mimnyen.

Mimnyen menjadi biota laut spesial untuk masyarakat setempat karena hanya muncul satu kali
setahun di saat bulan purnama sempurna yakni pada perkiraan bulan April atau Mei. Selain dari
kelangkaannya, mimnyen juga memiliki rasa yang lezat dan juga mengandung protein tinggi
(Pamungkas 2015: 7). Karena kelebihan dan manfaatnya yang sangat banyak untuk dikonsumsi,
mimnyen kemudian dijadikan sebagai bahan makanan yang paling ditunggu oleh masyarakat
setempat. Mereka kemudian melakukan berbagai macam cara agar bisa mengambil banyak mimnyen
untuk dapat dinikmati dalam kurun waktu panjang.

Cara-cara tersebut kemudian dikemas dengan sangat apik, mulai dari proses penjemputan layaknya
upacara pada hari kemerdekaan. Penjemputan Mimnyen menggunakan tifa* dan gong®. Masyarakat
percaya bahwa dengan adanya penjemputan maka mimnyen akan keluar lebih banyak sehingga
dapat diolah untuk dinikmati dalam jangka waktu yang lama. Proses penjemputan ini dilakukan
turun-temurun oleh masyarakat setempat sehingga menjadi sebuah tradisi yang sampai sekarang
dikenal dengan sebutan sib mimnyen. Sementara itu dalam proses pengolahannya, mimnyen memiliki
kekhususan dalam penamaan hasil olahannya tersebut. Kekhususan istilah yang digunakan untuk
setiap jenis olahan mimnyen dijelaskan pada pembahasan berikut.

2. Determinasi Leksikon dalam Proses Pengolahan Mimnyen

Berikut adalah leksikon yang digunakan dalam tradisi sib mimnyen. Leksikon yang digunakan sedikit
berbeda dengan leksikon lain dalam bahasa Patani. Kosakata yang digunakan dalam tradisi sib
mimnyen berbeda dengan kosakata yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari dalam
menyebutkan kondisi, keadaan, aktifitas, dan proses yang sama. Data leksikon disarikan sebagai
berikut:

a. Mimnyen [mimpnen]

Mimnyen dalam bahasa Patani memiliki arti mimnyen yang masih mentah atau dengan kata lain
mimnyen yang belum diolah. Kata mimnyen memiliki asal kosakata serumpun (cognate vocabulary)
dengan kata nyinyen (pasir) dalam bahasa Patani. Meyer (2009; 25-7) berasumsi bahwa kosakata
serumpun adalah kata-kata yang memiliki kesamaan karakter, bunyi, dan makna dengan kata
lainnya. Dapat dilihat dari karakter, bunyi dan makna dari kata mimnyen [mimnen] dan nyinyen
[ninnen] keduanya memiliki bunyi yang serupa dan juga memiliki hubungan makna. Hal ini berlaku
juga dalam penyebutan beberapa kata lainnya seperti bitbot (becek) sementara bitbot (hewan
berbentuk kecil seperti kecoa dan ditemukan dalam tanah yang berair).

1 alat musik khas Indonesia timur yang terbuat dari bambu, isi bambu kemudian dibuang, sementara
permukaan bambu ditutup dengan kulit rusa

2 alat musik tradisional sebagai pemberi tanda bahwa mimnyen sudah muncul dan siap untuk
dijemput
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Gambar 1. Mimnyen

Dari sudut pandang hubungan makna, mimnyen adalah salah satu biota laut yang hanya ditemukan
di pantai berkarang. Mimnyen juga diketahui berasal dari proses pengapungan pasir sebagai bagian
dari hasil pemecahan karang-karang hidup oleh gelombang air laut pada saat purnama tinggi.
Sementara nyinyen adalah pasir yang ada di pesisir pantai yang terbentuk dari pecahan-pecahan
karang hidup dengan bantuan gelombang air laut. Di sisi lainnya, mimnyen dan nyinyen memiliki
bunyi yang mirip ketika diujarkan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kata mimnyen dan nyinyen
adalah kosata serumpun.

Sementara itu dalam bahasa melayu Maluku Utara mimnyen dikenal dengan sebutan wawo. Kata
wawo sendiri berasal dari bahasa Maluku (ambon). Pada awalnya istilah ini digunakan oleh
masyarakat di Leitimor pulau Ambon (Pamungkas 2015: 2-3). sedangkan di Banda disebut Oele (Ul)),
di Hitu dan saparua di sebut Melaten, di Sumba (Provinsi Nusa tenggara Timur) oleh warga setempat
menyebutnya Nyale (Horst 1904: 586), dan khusus di Patani (bagian dari Maluku Utara) dikenal
dengan sebutan Mimnyen. Dalam Bahasa Indonesia, mimnyen resmi disebut dengan ejaan nyale.
Sementara dalam bahasa latin mimnyen dikenal dengan sebutan Lysidice Oele, kata akhir dari nama
latinnya ini diambil dari bahasa Banda dalam ekspedisi siboga yang dilakukan oleh Horst (1904).

b. Wirwor [wirwor]

Kata wirwor memiliki hubungan makna dengan weirmdib dalam bahasa Thai di Thailand yang berarti
proses pengolahan (contoh kalimat Pra mwl phl weir mdib yang memiliki makna cacing mentah yang
diproses). Kesamaan istilah lainnya seperti pada kata deem dalam bahasa Thailand artinya minum
dalam bahasa Patani dem artinya juga minum.

Gambar 2. Wirwor
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Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan kekerabatan bahasa dalam Bahasa Patani dan Bahasa
Thailand. Sementara itu, makna lainnya dari kata wirwor yang berkaitan dengan proses
pengolahannya, yakni dicampur dengan berbagai rempah kemudian diaduk secara acak sampai
benar-benar tercampur. Bunyi yang dihasilkan selama aktifitas mencampur terdengar mirip dengan
kata wirwor. Sehingga dapat dikatakan bahwa berasal dari aktifitas kata itu sendiri. Sementara itu,
Wirwor digunakan masyarakat khusus untuk menyebutkan mimnyen yang dapat langsung dimakan
tanpa dimasak. Jadi, ketika mendengar kata wirwor tanpa kata mimnyen pun masyarakat sudah bisa
mengetahui bahwa dimaksudkan tersebut adalah mimnyen wirwor. Dapat dikatakan bahwa, wirwor
memang sebutan khusus untuk menggambarkan olahan mimnyen yang sebagaimana dimaksud.

Istilah wirwor dipakai untuk mimnyen yang masih segar dari laut kemudian disaring (konsetrat), lalu
dicampur dengan fifo jinao (jeruk nipis bulat), bawa miccem (bawang merah), malkomoni wlu (daun
kemangi), dan eget sinanga (minyak goreng). Mimnyen wirwor biasanya disajikan dengan camilan
khusus seperti yof tu (sagu), tele sinanga (pisang goreng), kasbi sinanga (singkong goreng), kastelabet
sinanga (ubi goreng). mimnyen wirwor biasanya bisa langsung disajikan tanpa dicampur dengan
garam atau bumbu perasa lainnya, hal ini dilakukan karena masyarakat setempat percaya bahwa
mimnyen sudah mengandung rasa asin yang tinggi karena berasal dari laut.

Di sisi lain, bumbu yang dimasukkan dalam Mimnyen wirwor dapat menguraikan komposisi dengan
cepat sehingga bisa membantu melancarkan proses pencernaan. Selain itu karena mimnyen wirwor
dapat terurai dengan cepat sehingga mimnyen wirwor hanya dapat dinikmati masyarakat dalam
kurun waktu 1-2 hari saja.

Istilah wirwor dalam bahasa Patani memiliki arti dimakan tanpa dimasak terlebih dahulu. Sementara
istilah lain untuk olahan yang dimakan sebelum dimasak (masih dalam keadaan mentah) disebut
dengan gohu. Gohu digunakan untuk sajian makanan lain seperti in gohu (ikan yang dapat dimakan
dalam keadaan mentah dan sudah dicampur dengan beberapa bumbu penyedap), tele gohu (pisang
yang dapat dimakan dalam keadaan mentah dan belum diolah), sayor gohu (sayur yang dapat
langsung dimakan tanpa dimasak).

c. Kamasi[kamasi]

Bunyi dari kata kamasi sendiri sangat dekat dengan bunyi kata kemas dalam bahasa Indonesia yang
memiliki makna bersih, terbungkus, rapi dan kuat (PUEBI). Sehingga dapat disimpulkan bahwa istilah
kata kamasi memiliki hubungan kosakata serumpun dengan kata kemas dalam bahasa Indonesia.
Dapat disimpulkan bahwa, keduanya masih memiliki hubungan yang erat karena adanya kemiripan
dalam proses dan tahapan dari kata tersebut.

Sebutan kamasi digunakan untuk mimnyen yang sudah ditiriskan menggunakan karung lalu
digantung dan dibiarkan sampai benar-benar kering. Waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan
mimnyen kamasi ini sekitar 1-2 hari. Istilah mimnyen kamasi ini digunakan masyarakat khusus untuk
mimnyen yang ditiriskan dan tidak dapat digunakan untuk olahan lainnya seperti pada olahan ikan,
sayur, buah dan lain-lain. Sehingga kata kamasi sudah menggambarkan mimnyen kamasi meskipun
tidak disebutkan kata kamasi.

Gambar 3. Kamasi
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Berbeda dengan mimnyen wirwor yang tidak boleh campur dengan garam atau bumbu perasa
lainnya, Mimnyen kamasi justru ciampur dengan garam yang cukup banyak. Masyarakat percaya
bahwa mimnyen kamasi akan tahan lama (12-2 tahun) jika diawetkan dengan cara tersebut. Selain itu,
mimnyen kamasi ini tidak boleh dicampur dengan air tawar karena nanti akan merusak kandungan
mimnyen. Air tawar dianggap mampu merusak tekstur dan komposisi mimnyen sehingga mimnyen
akan mudah mengalami pembusukan dan tidak dapat dikonsumsi dalam jangka waktu yang lama.

d. Foto [fotoo]

Istilah mimnyen fotoo dapat diartikan dengan mimnyen yang diasapi dengan arang tepat di bawah
terik matahari. Hal ini kemudian membuat hubungan makna antara kata fotoo dengan terik matahari
semakit jelas. Foto dalam PUEBI dijelaskan memiliki arti pantulan. Pantulan memiliki hubungan erat
dengan cahaya sebagaimana yang terdapat dalam kata fotosintesis yang memiliki arti pemanfaatan
cahaya matahari. Sehingga data disimpulkan bahwa kata fotoo memiliki hubungan erat dengan
proses pembuatannya yakni pemanfaatan cahaya matahari.

Gambar 4. Fotoo

Istilah mimnyen fotoo dapat diartikan dengan mimnyen yang diasapi dengan arang. Proses
pembuatan mimnyen fotoo ini dilakukan masyarakat agar mereka dapat menikmati rasa yang
berbeda dari mimnyen. Berbeda dengan tahapan sebelumnya, dalam pembuatan mimnyen fotoo,
mimnyen tidak dicampur dengan garam, cukup dimasukkan ke dalam yofi wlu (daun sagu) yang
sudah dibentuk. Pastikan bahwa yofi wlu yang digunakan sudah dibersihkan dan tidak berlubang
sehingga mimnyen akan utuh sampai matang. Mimnyen yang sudah dimasukkan dalam yofi wlu
kemudian diletakkan di atas raf (sebutan untuk kayu bertingkat yang biasa digunakan msyarakat
untuk melakukan pengasapan makanan). Di bawah raf sudah disediakan arang yang siap digunakan
untuk mengasapi mimnyen sampai benar-benar matang (kurang kebih 2-3 jam). Mimnyen fotoo
biasanya dapat bertahan dan dikonsumsi kurang lebih 3-4 bulan. Hal ini disebabkan karena zat-zat
yang terkandung dalam setelah adanya proses pengasapan mampu mengawetkan kandungan dan
komposisi mimnyen fotoo.

Sementara itu, istilah untuk mimnyen fotoo digunakan masyarakat setempat khusus untuk
penyebutan mimnyen yang diasapi di bawah terik matahari. Berbeda dengan makanan lainnya yang
juga diasapi, seperti ikan asap dalam bahasa Patani disebut in fufu (ikan fufu), begitu juga dengan
proses pengasapan bahan makanan lainnya, yang digunakan adalah istilah fufu. Hal ini menunjukkan
bahwa ada keistimewaan yang dimiliki mimnyen. Sehingga untuk penyebutan kata fotoo sudah pasti
yang dimaksud adalah mimnyen diasapi bukan ikan yang diasap, sayur asap, dan apalagi foto
(mengambil gambar) dan makna lainnnya.

e. Garoo [garoo]

Bunyi kata garoo bahasa Patani memiliki hubungan erat dengan bunyi kata [garu] bahasa Indonesia.
Dalam bahasa indoensia garu mengumpulkam, daun kering, potongan, serpihan denagn alat yang
berbentuk seperti sisir besi. Proses pembuatan mimnyen garu ini menggunakan alat yang sama
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seperti penggaruk. Selain itu fungsinya juga sama yakni diolah dengan cara dikumpulkan lalu
diseratkan dalam wajan sampaimengering.

Selain itu, Mimnyen garoo memiliki makna abon mimnyen atau dapat diartikan dengan masakan yang
diserat-seratkan sampai matang. Jika abon diserat-seratkan dengan campuran bumbu dan digoreng
(PUEBI), maka berbeda dengan mimnyen garoo. Mimnyen garoo adalah sisa yang tidak habis dimakan
dari mimnyen wirwor sebelumnya kemudian diseratkan di dalam wajan sampai kering agar dapat
dinikmati lagi.

Gambar 5. Garoo

Biasanya mimnyen garoo dapat bertahan lebih lama dari mimnyen wirwor yakni 3-7 hari. Selain ity,
harus dipastikan bahwa tidak ada air yang dicampurkan dalam olahan mimnyen garoo sehingga dapat
mempertahankan keawetan mimnyen dalam jangka waktu yang lebih lama. Alat yang digunakan
dalam proses pembuatan mimnyen garoo adalah pag-pagi (sejenis spatula yang terbuat dari kayu atau
batang pohon kelapa), tit (tungku atau batu keras yang dipasang sebagai bahan perapian), dan yai
(kayu-kayu pilihan yang dapat bertahan lama selama proses pembuatan mimnyen garoo.

3. Determinasi Upacara Penjemputan Mimnyen

Di kabupaten Halmahera tengah, khususnya di Wilayah Patani terdapat 4 kecamatan yakni Patani
Utara, Patani Barat, Patani Timur dan Patani Selatan. Dalam kegiatan penjemputan mimnyen,
masyarakat percaya bahwa dengan melakukan beberapa prosesi adat, maka mimnyen akan lebih
cepat bereproduksi sehingga dapat dinikmati oleh seluruh anggota masyarakat. Mimnyen biasanya
hanya muncul di kecamatan Patani Utara. Sehingga 3 hari sebelum munculnya mimnyen, kabar
gembira ini akan disebarkan ke desa-desa tetangga yakni desa dari kecataman Patani Timur, Patani
Selatan dan Patani Barat untuk mempersiapkan berbagai macam persiapan penjemputan mimnyen.
Hal-hal yang perlu diketahui dan dipersiapkan sebelum proses penjemputan mimyen berupa:

a. Mengidentifikasi Durasi dan Waktu Munculnya Mimnyen.

Kebiasaan menangkap mimnyen sudah dilakukan sejak turun temurun. Pada bulan April atau Mei
saat purnama pasang tinggi. Mimnyen biasanya muncul pada pukul o5.15-07.00 WIT. Mimnyen
muncul tepat setelah shalat subuh. Biasanya akan terdengar suara riuh sana sini, kebisingan ombak,
dan suara lalu lalang. Mimnyen akan mulai muncul perlahan-lahan dari balik karang. Tepat pada pukul
06.00 adalah puncaknya mimnyen bermunculan di permukaan air laut. Sehingga permukaan air laut
akan terlihat berwarna hijau kecoklatan karena dipengaruhi oleh warna mimnyen.

Mimnyen yang muncul di pantai Patani biasanya berwarna cokelat, hijau, merah dan kuning.
Teksturnya yang licin dan mudah hancur meninggalkan kesan tersendiri selama proses penangkapan.
Harus sangat berhati-hati namun juga harus cepat diambil sebelum matahari terbit semakin tinggi.
Karena panasnya matahari akan merusak tekstur tubuh mimnyen. Mimnyen bisa hancur dan melebur
menyatu dengan air laut dan/atau bisa hancur menjadi satuan-satuan kecil seperti pasir. Teksturnya
yang licin membuat mimnyen mudah lengket di kulit, baju dan alat penangkapan lainnya. Meskipun
mimnyen bisa berenang, penangkapan mimnyen menjadi jauh lebih mudah dibandingkan dengan
menangkap ikan atau hewan laut lainnya.
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Durasi penangkapan mimnyen yang terbilang cukup singkat yakni hanya sekitar 1-2 jam membuat
masyarakat lebih kreatif untuk menciptakan berbagai macam alat yang bisa membantu proses
pengambilan mimnyen dengan jumlah banyak dan dalam kurun waktu yang cepat.

b. Persiapan Tempat Tinggal di Pesisir Pantai.

Mimnyen biasanya hanya akan muncul di wilayah berkarang yakni di kecamatan Patani utara.
Sehingga masayarakat di kecamatan lainnya harus berlomba-lomba untuk datang mengunjungi
desa-desa yang di Patani utara 2-3 hari sebelum hari H penjemputan mimnyen. waktu pengambilan
mimnyen yang jatuh pada waktu subuh membuat masyarakat berlomba-lomba untuk datang lebih
awal agar bisa menyaksikan proses munculnya mimnyen. Selain itu, dengan datang lebih awal
masyarakat dapat mengambil mimnyen dengan jumlah yang lebih banyak.

Oleh karena itu, sejak zaman dulu sampai sekarang, biasanya masyarakat akan membangun rumah-
rumah susun yang terbuat dari niwi potno (batang pohon kelapa) untuk dijadikan tiang serta yofiw lu
(daun sagu) yang sudah dikeringkan untuk dijadikan atap rumah. Rumah-rumah ini biasanya
dibangun di pesisir pantai dan/atau di atas karangkering.

c. Peralatan dalam Persiapan Upacara Penjemputan Mimnyen.

Masyarakat setempat biasanya menyiapkan beberapa hal yang akan dilakukan sebelum dan selama
proses penjemputan. Persiapan dalam upacara penjemputan tersebut yakni alat musik dan lagu. Alat
musik yang biasa digunakan seperti tifa (sejenis gendang yang biasa digunakan sebagai alat musik
tradisional khas Indonesia Timur) dan gong (penanda bahwa mimnyen sudah muncul dan masyarakat
siap untuk turun ke air). Lagu yang biasanya dinyanyikan disebut dengan lala (kumpulan lirik yang
menggambarkan sejarah dan keadaan masyarakat setempat). Masyarakat menyanyikan lagu-lagu
ini sepanjang malam untuk menjemput mimnyen. Masyarakat percaya bahwa mimnyen akan lebih
banyak muncul jika diberi stimulus berupa nyanyian-nyanyian. Nyanyian-nyanyian ini juga digunakan
sebagai undangan lisan untuk memanggil mimnyen agar cepat bereproduksi dan muncul di
permukaan.

d. Peralatan yang akan digunakan dalam pengambilan mimnyen.

Keunikan dan kekhasan yang dimiliki mimnyen begitu istimewa di mata masyarakat. Karena
kandungan gizi yang sangat tinggi sehingga baik untuk dikonsumsi. Tak jarang masyarakat
belromba-lombaa untuk mengambil dengan jumlah yang banyak. Mereka kemudian menciptakan
beberapa alat penangkapan yang khusus digunakan untuk menangkap mimnyen. Alat yang
digunakan seperti:

1) Sib-sib, kata ini memiliki makna harfiah menggendong, sementara kata sib-sib digunakan
untuk penyebutan sebuah alat penangkap mimnyen yang terbuat dari sehelai kain panjang
yang diikat paada bagian ujungnya membentuk kerucut dan olo v (tali rotan) yang sudah
dibentuk bundaran. Sehelai kain dan tali rotan ini kemudian dijahit menyambung dan
membentuk alat penyaringan yang digunakan untuk menangkap mimnyen. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat memaknai kata sib sebagai alat yang digunakan untuk
menangkap mimnyen dengan cara yang lembut, agar tekstur tubuh mimnyen tidak
rusak/putus.

2) Pajeko, penyebutan ini diyakini masyarakat sebagai alat untuk alat penangkap mimnyen
yang dapat terapung. Alat ini terbuat dari dua batang bambu dengan ukuran mulai dari 1-3
meter, 2 gabus yang digunakan sebagai pelampung agar pajeko tidak tenggelam, dan 1 helai
jaring keramba (jarring yang dianyam dari tali dan pelepah pohon) dengan ukuran 2- 3
meter. Jaring kemudian dijahit sepanjang tubuh bambu, sementara gabus diikatkan pada
ujung bambu agar tidak tenggelam, di sisi lain dari ujung bambu dipegang. Pajeko juga
dikenal dengan jaring penangkap mimnyen tanpa menggunakan kapal atau mesin
sebagaimana penangkapan ikan atau hewan laut pada umumnya.

KESIMPULAN

Dari data determinasi budaya yang ada di Kabupaten Halmahera Tengah, dapat dipahami bahwa
terbentuknya istilah dalam tradisi sib mimnyen adalah karena adanya hubungan bunyi dan makna
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yang masih memiliki kekerabatan (cognates vocabulary), serta hubungannya dengan asal usul objek.
Selain itu ada juga istilah yang dibentuk karena adanya bunyi yang dihasilkan selama adanya aktifitas
dari kata tersebut (hal ini berhubungan dengan aktifitas sosial masyarakat), dan juga karena ada
pengaruh bahasa lain. Di samping itu juga dapat dilihat faktor non bahasa seperti letak geografis,
kebiasaan masyarakat, dan aktifitas keseharian memiliki pengaruh besar dalam determinasi budaya
sib mimnyen. Sehingga dalam kasus ini, disimpulkan bahwa bahasa sebagai wujud dari budaya,
sementara budaya terbentuk karena adanya determinasi.
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